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Abstrak
 

Dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, keadaan

berubah dengan sangat drastis dimana ketika berlakunya peraturan yang lama yaitu Undang-undang Nomor

5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintah di Daerah, Kewenangan Daerah Kota/Kabupaten sangat

terbatas oleh karena semua sudah ditentukan oleh Pemerintah Pusat. Sebaliknya sekarang ini kewenangan

Pemerintah Daerah Kota/Kabupaten menjadi lebih luas oleh karena tidak lagi dibatasi oleh Pemerintah

Pusat, kecuali 4 (em pat) urusan yang tidak diserahkan kepada Daerah, yaitu urusan: luar negeri, pertahanan

dan keamanan, agarna dan peradilan.

 

Tentu saja setiap daerah tidak selalu sama dalam menyelenggarakan urusan yang menjadi kewenangannya,

tergantung dari karakteristik yang dimiliki kebutuhan masyarakat di daerah tersebut. Yang pasti urusan yang

diselenggarakan Pemerintah Daerah sekarang ini lebih banyak dibandingkan di masa lalu.

 

Kondisi seperti ini menuntut Pemerintah Daerah harus lebih tanggap dan sigap dalam merespon dan

mengakomodir apa yang menjadi kebutuhan masyarakat di daerah. Inti penyelenggaraan pemerintah di

daerah adalah memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat di daerah sehingga tercapai

kesejahteraan di wilayah tersebut.

 

Kewenangan yang diserahkan dari atas itu akanditurunkan sampai ke tingkat yang paling rendah yaitu

Desa/Kelurahan. Untuk Surakarta yang berbentuk kota maka tingkat pemerintah yang paling rendah adalah

Kelurahan. Boleh jadi kelurahan merupakan ujung tombak pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan

kepada masyarakat_ Oleh karena itu kelurahan bisa menjadi cermin penyelenggaraan pelayanan oleh

pemerintah kepada masyarakat. Untuk menyelenggarakan pelayanan yang prima terhadap masyarakat

diperlukan kinerja yang prima dari para pegawai di lingkungan kelurahan. Kinerja pegawai memliki

hubungan yang erat dengankonsiderasi dan kedewasaaa pegawai.

 

Penelitian tentang kinerja pegawai menarik untuk dilakukan, karena dengan tingkat kinerja yang baik para

pegawai kelurahan maka menghasilkan kinerja organisasi yang baik pula sehingga apa yang menjadi tujuan

organisasi bisa tercapai, yaitu terpenuhinya apa yang menjadi kebutuhan masyarakat.

 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: gaji, minat, bakat, jenis pekerjaan, gaya

kepemimpinan, kebijakan organisasi, kondisi kerja, kepribadian, rekan kerja dan berbagai karakteristik

individu pegawai seperti pendidikan, jenis kelamin, usia, masa kerja, jabatan dan sebagainya.

 

Yukl(1989) berpendapat bahwa bahwa untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu diperhatikan adanya lima
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dimensi konsiderasi, yaitu: penjagaan pintu, penyelarasan, penyokongan, penetapan pedoman dan

penguraian proses. Hersey dan Blanchard (1984) menyatakan bahwa kedewasaan pegawai merupakan

variabel moderator yang mempengaruhi hubungan antara konsiderasi dan kinerja pegawai.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan variabel moderator kedewasaan pegawai dalam

mempengaruhi hubungan antara konsiderasi dan kinerja pegawai di lingkungan kelurahan kota Surakarta

dengan asumsi bahwa pegawai yang memiiiki kedewasaan pegawai yang tinggi akan merespon secara lebih

positif terhadap konsiderasi dibandingkan pegawai dengan kedewasaan yang rendah.

 

Subyek penelitian yang dipi1ih adalah para pegawai Kelurahan Kota Surakarta dengan sampel sebanyak 52

orang dari jumlah populasi sebanyak 357 orang. Kepada para responden diminta untuk menjawab kuesioner

yang berisi pernyataan-pemyataan dari variabel-variabel penelitian.

 

Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap 30 responden untuk

mengetahui apakah instrumen penelitian tersebut valid dan variabel. Dengan menggunakan metode Alpha

Cranbach, hasil perhitungan menunjukkan instrumen penelitian valid dan reliabel untuk digunakan dalam

penelitian ini.

 

Karena jenis penelitian ini non parametris dan berskala ordinal, maka teknik uji korelasi yang digunakan

adalah korelasi Jenjang Kendall (tau). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif

dan signifikan antara konsiderasi dan kinerja pegawai, dengan kekuatan hubungan pada tingkat rendah (t =

0, 356 ).

 

Untuk mengetahui pengaruh kedewasaan pegawai terhadap hubungan antara konsiderasi dan kinerja

pegawai digunakan teknik korelasi parsial Kendall. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan angka

korelasi dan 0,356 menjadi 0,271. Artinya bahwa kedewasaan pegawai mempengaruhi (memperkuat)

hubungan antara konsiderasi dan kinerja pegawai. Hasil penelitian juga ienunjukkan bahwa koefisien

korelasi Kendall pada kelompok responden dengan kedewasaan yang tinggi sebesar 0,897 lebih kuat

dibandingkan pada kelompok responden dengan kedewasaan yang rendah sebesar 0,858.

 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kedewasaan pegawai merupakan moderator

yang mempengaruhi (memperkuat) hubungan antara konsiderasi dan kinerja pegawai di lingkungan

Kelurahan Kota Surakarta.


